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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Strategi
1. Pengertian Strategi

Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan baik yang bersifat
operasional maupun non operasional harus disertai dengan perencanaan
yang memiliki strategi yang baik dan sesuai dengan sasaran.

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai a paln, method, or
series of activities designed to achieves a particular educational goal (J.R.
David, 1976). Jadi dengan demikian, strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.’

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Mc. Leod (1989) mengutarakan bahwa secara harfiah dalam bahasa

Inggris, kata " strategi" dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan

! Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran..(Jakarta: Kencana, 2009)
hal. 186

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 5
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stratagem yakni siasat atau rencana.’ Istilah strategi seiring digunakan
dalam banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama. Dalam
konteks pengajaran, Nana Sudjana (1988) mengatakan bahwa strategi
mengajar adalah "taktik™ yang digunakan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar (pengajaran) agar dapat mempengaruhi siswa (peserta
didik) mencapai tujuan pengajaran (TIK) secara lebih efektif dan efesien.’
Reber (1988) menyebutkan bahwa dalam perspektif psikologi, kata strategi
berarsal dari bahasa yunani yang berarti rencana tindakan yang terdiri atas
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau menacapai tujuan.”

Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir
(sasaran). Tetapi strategi bukanlah sekedar sesuaturencana. Strategi ialah
rencana yang menyatukan: strategi mengikat semua bagian perusahaan
menjadi satu. Strategi itu luas; strategi meliputi semua aspek penting
perusahaan. Strategi itu terpadu: semua bagian darirencana itu serasi satu sama
lainnya dan bersesuaian.®

Strategi digunakan sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan

oleh siswa dengan baik.

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 214

* Ahmad Rohani dan Drs. H. Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), hal. 33

* Ibid...hal. 214

® William F. Glueck, Lawrence R. Jauch, Manajemen Strategis dan Kebijakan
Perusahaan. (Jakarta: Erlangga, 2010), hal. 9
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Strategi merupakan rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu
yang mengaitkan keunggulan strategi pembelajaran dengan tantangan
lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dapat
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh sekolah.

Strategi digunakan sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan
oleh siswa dengan baik.

Kata strategi dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai
beberapa arti, antara lain:

a. llmu dan seni mengembangkan semua sumber daya bangsa untuk
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai

b. Ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam
kondisi perang atau dalam kondisi yang menguntungkan

c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai Ssasaran
Khusus

d. Tempat yang baik menurut siasat perang.’

Strategi adalah sebuah istilah popular dalam psikologi kognitif, yang
berarti prosedur mental yang berbentuk tatanan tahapan yang memerlukan
alokasi berupa upaya yang bersifat kognitif dan selalu dipengaruhi oleh

pilihan kognitif atau pilihan kebiasaan belajar (Cognitif preferences )siswa.®

"'Yayuk Mahbubah, Strategi Pengembangan MAN 3 Malang Dalam Era Otonomi
Pendidikan. (Jakarta: PI1, 2003) hal. 24

& Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,Logos Wacana llmu. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999)
hal. 50
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Strategi merupakan rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu
yang mengaitkan keunggulan strategi pembelajaran dengan tantangan
lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dapat
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh sekolah.

2. Komponen-Komponen Strategi

Komponen-komponen yang dimilki oleh suatu strategi,yakni:

1) Tujuan, khususnya dalam bidang pendidikan, baik dalam bentuk
instructional effect (hasil yang segera dicapai) maupun nurturant effect
(hasil jangka panjang).

2) Siswa atau peserta didik melakukan kegiatan belajar, terdiri dari
peserta latihan yang sedang dipersiapkan untuk menjadi tenaga
professional.

3) Materi pelajaran, yang bersumber dari ilmu/bidang studi yang telah
dirancang oleh GBPP dan sumber masyarakat

4) Logistik, sesuai dengan kebutuhan bidang pengajaran yang meliputi
waktu, biaya, alat, kemapuan guru/pelatih dan sebagainya yang relevan
dengan usaha pencapaian tujuan pendidikan.®

Komponen yang satu dengan komponen yang lain saling berhubungan
untuk dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran yang tegas dan jelas.

Komponen strategi belajar mengajar merupakan salah satu bagian dari

sebuah sistem lingkungan pendidikan yang berperan dalam menciptakan proses

° Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta:Trigenda
Karya, 1994) hal. 70-80
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belajar yang terarah pada tujuan tertentu. Adapun komponen-komponen
strategi antara lain:

1) Tujuan Pengajaran, merupakan acuan yang dipertimbangkan untuk
memilih strategi belajar-mengajar. Tujuan pengajaran yang berorientasi
pada pembentukan sikap tentu tidak akan dapat dicapai jika strategi
belajar-mengajar berorientasi pada dimensi kognitif.

2) Guru. Masing-masing guru berbeda dalam pengalaman pengetahuan,
kemampuan menyajikan pelajaran, gaya mengajar, pandangan hidup,
maupun wawasannya. Perbedaan ini mengakibatkan adanya perbedaan
dalam pemilihan strategi belajar-mengajar yang digunakan dalam
program pengajaran.

3) Peserta Didik. Di dalam kegiatan belajar-mengajar, peserta didik
mempunyailatar belakang yang berbeda-beda. Seperti lingkungan
sosial, lingkungan budaya, gaya belajar, keadaan ekonomi dan tingkat
kecerdasan. Masing-masing berbeda-beda pada setiap peserta didik.
Makin tinggi kemajemukan masyarakat, makin besar pula perbedaaan
atau variasi ini di dalam kelas. Hal ini perlu dipertimbangkan dalam
menyusun suatu strategi belajar-mengajar yang tepat.

4) Materi Pelajaran. Materi pelajaran dapat dibedakan antara materi formal
dan materi informal. Materi formal adalah isi pelajaran yang terdapat
dalam buku teks resmi (buku paket) di sekolah, sedangkan materi
informal ialah bahan-bahan pelajaran yang bersumber dari lingkungan

sekolah yang bersangkutan. Bahan-bahan yng bersifat informal ini
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dibutuhkan agar pengajaran itu lebih relevan dan aktual. Komponen ini
merupakan salah satu masukan yang tentunya perlu dipertimbangkan
dalam strategi belajar-mengajar.

5) Metode Pengajaran. Ada berbagai metode pengajaran yang perlu
dipertimbangkan dalam strategi belajar-mengajar. Ini perlu, karena
ketepatan metode akan mempengaruhi bentuk strategi belajar-mengajar.

6) Media Pengajaran. Media termasuk sarana pendidikan yang tersedia,
sangat berpengaruh terhadap pemilihan strategi belajar-mengajar.
Keberhasilan program pengajaran tidak tergantung dari canggih atau
tidaknya media yang digunakan, tetapi ketepatan dan keefektifan media
yang digunakan oleh guru.

7) Faktor Administrasi dan Finansial. Termasuk dalam komponen ini
ialah jadwal pelajaran, kondisi gedung, dan ruang belajar, yang juga
merupakan hal-hal yang tidak boleh diabaikan dalam pemilihan strategi

belajar-mengajar.

3. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran

Pencapaian sasaran atau tujuan yang ditentukan, akan sangat tergantung

pada pengemasan bahan dan strategi pembelajaran yang digunakan. Di bawah

ini disajikan beberapa strategi pembelajaran sebagai upaya memberikan

pengalaman belajar kepada siswa. Jenis-jenis strategi pembelajaran antara lain:

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang

menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seseorang
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guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat
menguasai materi pelajaran secara optimal. Metode pembelajaran yang
sering digunakan untuk mengaplikasikan strategi ini adalah metodekuliah
atau ceramah. Ada beberapa langkah dalam penerapan strategi ekspositori
yaitu:

1) Persiapan (preparation)

2) Penyajian (presentation)

3) Kaorelasi (correlation)

4) Menyimpulkan (generalization)

5) Mengaplikasikan (aplication)
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menentukan sendiri jawaban yang sudah pasti
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Secara umum proses pembelajaran
dengan menggunakan SPI dapat mengikuti langakah-langkah sebagai
berikut:

1) Orientasi

2) Merumuskan masalah

3) Merumuskan hipotesis

4) Mengumpulkan data

5) Menguji hipotesis

6) Merumuskan kesimpulan
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c. Strategi Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara 4 sampai 6
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis
kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). Prosedur pembelajaran
Kooperatif pada prinsipnya terdiri atas 4 tahap, yaitu:
1) Penjelasan materi
2) Belajar dalam kelompok
3) Penilaian
4) Pengakuan tim®°
B. Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an
Pembelajaran adalah suatu proses seseorang dalam belajar. Yang
dimaksud dengan belajar menurut pengertian secara psikologi, belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah
laku.
Beberapa ahli memberikan pengertian belajar seperti diuraikan dibawah

ini:

% Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2009)
hal. 188-196
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a. Sardiman A. M. bahwa belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga,
psikofisik menuju keperkembangan pribadi manusia seutuhnya yang
menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa.'*

b. Drs. Slamet menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sehingga hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.*?

c. Morgan, dalam buku Intriduction to Psychology mengemukakan bahwa
belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.™®

d. Witherington, dalam buku Education Psychology bahwa belajar adalah
suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu
pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan,
kepandaian, atau suatu pengertian.**

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan.

Sedangkan tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan
Al-Qur’an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Pertama

tahfidz yang berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang dari

Ygyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), hal. 21

2 bid., hal. 22

3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), hal. 84

" Ibid., hal. 87
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bahasa arab hafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu
ingat dan sedikit lupa.®
Menurut Abdul Aziz Abdul Ra’uf definisi menghafal adalah “proses
mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar”. Pekerjaan apapun
jika sering diulang, pasti menjadi hafal.”*°
Kedua kata Al-Qur’an, menurut bahasa Al-Qur’an berasal dari kata qa-
ra-a yang artinya membaca, para ulama’ berbeda pendapat mengenai
pengertian atau definisi tentang Al-Qur’an. Hal ini terkait sekali dengan
masing-masing fungsi dari Al-Qur’an itu sendiri.
2. Dasar Pengajaran Al-Qur’an
Seseorang mengungkapkan pengalamannya dalam belajar membaca Al-
Qur’an seperti berikut:
“mengaji di surau ketika masih bersekolah di taman kank-kanak menjadi
kenangan yang tak terlupakan. Anak-anak kecil seusiaku selalu mendapat
giliran mengaji alif, ba’, ta’ duluan. Dengan metode Baghdadiyah, aku
baru dapat membaca Al-Qur’an setelah belajar setahun. Setahun
kemudian, ketika tamat membaca Al-Qur’an 30 juz, ayah memotong ayam
untuk merayakannya.... e
Dalam mengajarkan Al-Qur’an ada dasar-dasar yang digunakan, karena

Al-Qur’an adalah sumber dari segala sumber hukum bagi umat Islam yang

mencakup segala aspek kehidupan manusia, Al-Qur’an adalah pedoman bagi

®Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia..., hal. 105

16Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’iyah..., hal. 49

M. Mansur, dkk, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadist. (Yogyakarta: teras
Press, 2007 ), hal. 13-14
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umat manusia untuk menjalani kehidupannya di dunia dan akhirat. Dasr-dasar
pengajaran Al-Qur’an menurut Zuhairi dkk adalah sebagai berikut:
a) Dasar Religius
Dasar Religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran
agama, yaitu Al-Qur’an dan hadist nabi. Dasar yang bersumber dari Al-

Qur’an adalah Surat Al-Alaq ayat 1-5:

ST a5 T3 Dol G YIGle @ Gle AT &k, 2l T3l

> 1 - Lo crmo k2
R =P P

Artinya

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-Alag1-5)*

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah telah menyerukan kepada
umat Islam untuk belajar Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
oleh masing-masing individu karena mempelajarinya adalah wajib disamping
juga mendirikan sholat.

b) Dasar yang bersumber dari Hadist Nabi

'8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya.. (Jakarta: CV.Penerbit J-ART.
Anggota IKAPI) hal. 598
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Artinya: “Dari Abdullah bin mas’ud ia berkata: *“ Nabi SAW bersabda, *
seburuk-buruk yang kalian katakan adalah, *“ Aku lupa ayat ini dan ini, tetapi (ia
6/110) dilupakan, dan ingat-ingatlah Al-Qur’an, karena ia lebih mudah terlepas
dari dada seseorang dibandingkan binatang ternak” (2031)*°
Itulah hadist yang merupakan dasar bahwa Islam memerintahkan agar
umatnya mempelajari, mengajarkan dan mengamalkan Al-Qur’an sebagai
pedoman umat Islam dimuka bumi ini.
c) Dasar yang bersumber dari Undang-Undang Dasar
1) Dasar falsafah Pancasila khususnya sila pertama Ketuhanan yang
Maha Esa.
2) Dasar struktural yakni, dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29
ayat 1 dan 2 yang berbunyi:
a. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
b. Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama
masing-masing.
3) Dasar operasional, dalam TAP MPR No. II/MPR/1978 tentang P4

antara lain: bahwa dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa

9 Muhammad nashiruddin AlAlbani, Mukhtasar Shahih Al Imam Al Bukhori. (Jakarta:
Pustaka Azzam Anggota IKAPI DKI, 2007), hal. 721
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Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Oleh karenanya manusia Indonesia percaya dan
tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan
kepercayaannya mereka masing-masing.?
Dasar-dasar inilah yang dijadikan pijakan dalam mengajarkan Al-Qur’an
di sekolah-sekolah atau di lembaga-lembaga nonformal lainnya. Begitu
pentingnya mengajarkan Al-Qur’an maka usaha untuk menanamkan kecintaan
dan kemampuan membaca Al-Qur’an harus diterapkan sedini mungkin agar
anak-anak terlatih dan terbiasa melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik
dan benar sesuai dengan tajwid dan makhorijul hurufnya.
3. Strategi Pembelajaran Al-Qur’an
Pembelajaran adalah proses perubahan tingkah laku anak didik setelah
anak didik tersebut menerima, menggapai, menguasai bahan pelajaran yang
telah diberikan oleh pengajar. Didalam melaksanakan pembelajaran seharusnya
disertai dengan tujuan yang jelas, terkait dengan sistem dalam proses
pencapaian tujuan lembaga pendidikan Al-Qur’an.
Strategi pembelajaran Al-Qur’an menurut Zarkasyi adalah sebagai
berikut:
a. Sistem sorogan atau individu (privat). Dalam prakteknya siswa
bergiliran satu persatu menurut kemampuan membacanya. Juga dapat

diartikan sebagai sistem pengajian atau hafalan Al-Qur’an secara

2 Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama. (Solo: Ramdani, 1983), hal. 22
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individual di mana seorang santri berhadapan dengan seorang guru,
terjadi interaksi saling mengenal diantaranya.

b. Klasikal individu. Dalam prakteknya sebagian waktu guru dipergunakan
untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran, sekedar dua atau tiga
halaman dan seterusnya, sedangkan membacanya sangat ditekankan,
kemudian dinilai prestasinya.

c. Klasikal baca simak. Dalam prakteknya guru menerangkan pokok
pelajaran yang rendah (klasikal), kemudian para siswa atau siswa pada
pelajaran ini dites satu persatu dan disimak oleh semua siswa. Demikian
seterusnya sampai pada pokok pelajaran berikutnya. **

4. Strategi Menghafal Al-Qur’an
Untuk mempermudah membentuk kesan dalam ingatan terhadap ayat-
ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi menghafal yang baik. Strategi itu
antara lain adalah sebagai berikut :
a. Strategi pengulangan ganda
Untuk mencapai tingakat hafalan yang baik tidak cukup dengan
sekali proses menghafal saja. Salah besar apabila seseorang menganggap
dan mengharap dengan sekali menghafal saja kemudian ia menjadi
seorang yang hafal Al-Qur’an dengan baik. Persepsi ini adalah persepsi
yang salah dan justru mungkin akan menimbulkan kekecewaan setelah
menghadapi kenyataan yang berbeda dengan anggapannya. Untuk

menanggulangi masalah seperti ini maka perlu sisitem pengulangan ganda.

21 Zarkasyi, Merintis Pendidikan TKA. (Semarang: 1987), hal. 13-14
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Posisi akhir tingkat kemapanan suatu hafalan itu terletak pada pelekatan
ayat-ayat yang dihafalnya pada bayangan, serta tingkat keterampilan lisan
dalam memproduksi kembali terhadap ayat-ayat yang dihafalnya. Semakin
banyak pengulangan maka semakin kuat pelekatan hafalan itu dalam
ingatannya, lisan pun akan membentuk gerak refleks sehingga seolah-olah
ia tidak berpikir lagi untuk menghafalkannya.?
b. Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang sedang dihafal
benar-benar hafal
Dalam menghafalkan Al-Qur’an diperlukan kecermatan dan
ketelitian dalam mengamati kalimat-kalimat dalam suatu ayat yang hendak
dihafalnya, terutama pada ayat-ayat yang panjang. Yang perlu diingat,
bahwa banyaknya ayat-ayat yang ditinggalkan akan mengganggu
kelancaran dan justru menjadi beban tambahan dalam proses manghafal.
Oleh karena itu, hendaknya tidak beralih kepada ayat lain sebelum dapat
menyelesaikan ayat-ayat yang sedang dihafalnya.”®
c. Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan
jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya
Untuk mempermudah proses ini, maka memakai Al-Qur’an yang
biasa disebut dengan Qur’an pojok akan sangat membantu. Dengan
menggunakan mushaf seperti ini, maka penghafal akan lebih mudah
membagi-bagi sejumlah ayat dalam rangka menghafal rangkaian ayat-

ayatnya. Dalam hal ini sebaiknya setelah mendapat hafalan ayat-ayat

22 Ahsin Wijaya Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an,,, hal. 67
% Ibid,,, hal. 68
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sejumlah satu muka, lanjutkanlah dengan mengulang-ulangi sejumlah
satu muka dari ayat-ayat yang telah dihafalnya itu.*
d. Menggunakan satu jenis mushaf

Salah satu strategi menghafal Al-Qur’an yaitu menggunakan satu
jenis mushaf. Tidak ada keharusan menggunakan satu jenis mushaf
tertentu, mana saja jenis mushaf yang disukai boleh dipilih asal tidak
berganti-ganti. Hal ini perlu diperhatikan, karena bergantinya
penggunaan satu mushaf kepada mushaf yang lain akan
membingungkan pola hafalan dalam bayangannya. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa aspek visual mempengaruhi pola hafalan.?
e. Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya

Memahami pengertian, kisah atau asbabun nuzul yang terkandung
dalam ayat yang sedang dihafalnya merupakan unsure yang sangat
mendukung dalam mempercepat proses menghafal Al-Qur’an.
Pemahaman itu sendiri akan lebih member arti bila didukung dengan
pemahaman terhadap makna kalimat, tata bahasa dan struktur kalimat
suatu ayat.?
f. Memperhatikan ayat-ayat serupa

Ditinjau dari aspek makna, lafal dan susunan atau strukutur
bahasanya diantara ayat-ayat dalam Al-Qur’an banyak yang terdapat

keserupaan atau kemiripan antara satu dengan yang lainnya. Ada yang

2 1bid,,, hal. 68-69
% 1bid,,, hal. 69
% 1bid,,, hal. 69
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benar-benar sama, ada pula yang hanya berbeda susunan kalimatnya

saja.”’

g. Disetorkan pada seorang pengampu
Menghafal Al-Qur’an memerlukan adanya bimbingan yang terus

menerus dari seorang pengampu, baik menambah setoran hafalan baru
atau untuk takrir, yakni mengulang kembali ayat-ayat yang telah
disetorkannya terdahulu. Menghafal Al-Qur’an dengan sistem setoran
kepada pengampu akan lebih baik dibandingkan menghafal sendiri dan
juga akan memberikan hasil yang berbeda.?

Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam ingatan
terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi menghafal
yang baik. Ada beberapa strategi yang digunakan dalam menghafal Al-
Qur’an, yaitu:

a. lkhlas. Kita wajib mengikhlaskan niat, memperbaiki tujuan, dan
menjadikan penghafalan Al-Qur’an hanya karena Allah SWT.

b. Memperbaiki ucapan dan bacaan. Hal itu bisa dilakukan dengan
cara belajar langsung dari seorang qori’ yang bagus atau penghafal
yang sempurna.

c. Menentukan presentase hafalan setiap hari. Seseorang yang ingin
menghafal Al-Qur’an harus mampu menentukan batasan hafalan
yang disanggupinya setiap hari dan harus dilakukan secara

istigomah.

27 1bid,,, hal. 70
2 1bid,,, hal. 72
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Jangan melampaui kurukulum harian hingga bagus hafalannya
secara sempurna. Tujuannya adalah agar hafalan menjadi mantap
dalam ingatan.

Menggunakan satu jenis mushaf. Alasannya adalah karena manusia
mengingat dengan melihat, sebagaimana ia juga mengingat dengan
mendengar. Selain itu gambaran ayat, juga posisinya dalam mushaf
bisa melekat dalam pikiran. Apabila penghafal berganti-ganti
mushaf, maka hafalannya akan kacau dan sangat sulit
menghafalnya.

Memahami ayat-ayat yang dihafalnya. Seorang penghafal harus
membaca tafsir ayat-ayat yang dihafal dan mengetahui aspek
keterkaitan antara sebagian ayat dengan ayat yang lainnya. Semua
itu bisa mempermudah penghafalan ayat.

Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan
surat setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya.

Mengulang dan memperdengarkan hafalannya secara rutin. Wajib
mengulang dan memperdengarkan hafalannya kepada orang lain,
sebagai media untuk mengetahui kesalahan-kesalahan dan sebagai
peringatan yang terus-menerus terhadap pikiran dan hafalannya.
Memperhatikan ayat-ayat yang serupa. Dengan memberi perhatian
khusus terhadap ayat-ayat yang mengandung keserupaan

(mutasyabihat). Maka hafalannya akan cepat menjadi bagus.
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J. Berguru kepada yang ahli. Yaitu guru yang hafal Al-Qur’an, serta
orang yang sudah mantap dala segi agama dan pengetahuanya
tentang Al-Qur’an.

k. Memaksimalkan usia yang tepat untuk menghafal. Tahun-tahun
yang tepat untuk menghafal yaitu dari usia 5 tahun hingga kira-kira
23 tahun. Alasannya, manusia pada usia ini daya hafalannya bagus

sekali.?®

Strategi di atas juga berfungsi untuk meningkatkan mutu atau kualitas
hafalan Al-Qur’an. Dengan strategi mengahafal yang baik dalam proses
pembelajaran menghafal Al-Qur’an maka tujuan pembelajaran menghafal
Al-Qur’an tercapai.

Selain setrategi ada juga alat untuk menghafal Al-Qur’an, yang di
maksudkan disini adalah alat bantu yang digunakan dalam proses
pembelajaran guna membantu untuk mencapai suatu tujuan dari proses
pembelajaran tersebut. Sumber adalah sesuatu yang dapat digunakan
sebagai tempat dimana bahan pengajaran itu didapat atau asal untuk belajar
seseorang.

Alat dan sumber pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
Tahfizul Qur’an di antaranya adalah alat multimedia seperti: (a)
komputer/laptop beserta infocus; (b) televisi dan VCD Player; (c) Tape dan

kaset atau CD; (d) Proyektor atau OHP. Buatlah bagan, dengan

2 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an..., hal. 106-116
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menggunakan power point untuk diproyeksikan melalui OHP, namun jika
tidak ada bisa langsung dengan dibuatkan di papan tulis.

Jika tidak ada, guru dapat memanfaatkan papan tulis dan beberapa
spidol dengan bermacam warna. Alat penutup untuk menutupi teks arabnya,
dapat menggunakan penggaris kayu atau kertas. Untuk sumber
pembelajarannya gunakanlah mushaf Juz ‘amma atau Mushaf bahriah, yang
sangat praktis digunakan saat menghafal Al-Qur’an.*

5. Persiapan Menghafal Al-Qur’an
Sebelum memulai menghafal Al-Qur’an, perlu persiapan-persiapan untuk
itu, untuk mempermudah hafalan penghafal :

a. Ingatan yang kuat atau sedang.

b. Kemauan yang kuat dan ikhlas mencari keridaan Allah.

c. Lancar dan baik dalam membaca Al-Qur’an dengan nazar (melihat).

d. MenghafAl-Qur’an adalah pekerjaan yang mulia di sisi Allah. Karena
pekerjaan itu adalah merupakan ibadah.

e. Menghafal harus siap untuk menjaga Qur’an dengan mengulang-ulang
hafalannya yang telah hafal, supaya jangan hilang.

f. Mengingat keutamaan dan adab membaca Qur’an baik lahir maupun
batin.

g. Meninggalkan apa yang dilarang Allah dan mengerjakan apa yang

diperintahkan, sesuai dengan pesan Waki’i kepada Imam Syafi’l, agar

%0 Sa’dullah, S.Q., 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an..., hal. 58
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meninggalkan sesuatu yang dilarang (maksiat) agar hafalan terjaga
baik.
h. Tekun dan sabar dalam menghafal.
i. Ada bimbingan dari pembimbing.*
Selain persiapan diatas, ada hal-hal lain yang perlu diperhatikan dalam

mengahafal Al-Qur’an :*
a. Memantapkan tujuan

Hendaknya mengawali hafalan dengan rasa ikhlas dan penuh
motivasi yang baik. Menghafal Al-Qur’an semata-mata hanya mengharap
ridha Allah Ta’ala, bukan yang lain.
b. Mengoptimalkan waktu

Jika sudah bisa memposisikan niatan kita secara tulus ikhlas serta
memantapkan diri sendiri dalam tujuan menghafal Al-Qur’an. Maka
langkah selanjutnya adalah berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan
waktu. Dengan kata lain seorang yang memiliki kemauan kuat untuk
menghafall Al-Qur’an, maka optimalisasi waktu sangat dibutuhkan.
c. Lepaskan diri dari jerat rasa takut

Tatkala hendak meniatkan diri menghafal Al-Qur’an persiapkan
segalanya secara matang. Yakni lepaskan diri semua ketakutan yang
menghinggapi. Pastikan kondisi jasmani dan rohani sehat. Artinya, tidak
ada tekanan-tekanan yang bisa membuat tidak fokus, karena menghafal

Al-Qur’an bukan suatu pekerjaan yang main-main.

% 1bid,,, hal. 145
%2 1bid,,, hal. 32-40
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d. Hadapi kesulitan
Dalam menghafal Al-Qur’an, meski Nampak berat di awal, namun
ketika kesulitan tersebut mampu ditundukkan maka aka nada kemudahan

di akhir. Firman Allah :

Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (OS. Al Insyirah :
5-6)33

Kesulitan terbesar dalam menghafal Al-Qur’an adalah karena Al-
Qur’an memiliki gaya bahasa yang unik yang berbeda sama sekali dengan
gaya bahasa manusia.
e. Menghafal secara konsisten

Upayakan dalam sehari untuk terus konsisten dalam mengahafal
Al-Qur’an. Jangan sampai dalam sehari tidak menghafal satu ayat pun
karena berbagai alasan.
f. Memprogram otak untuk menghafal

Memprogram otak dalam hal ini erat kaitannya dengan persiapan
secara mental dalam menghafal Al-Qur’an. Artinya, menanamkan sejak
dini dalam pikiran bahwa telah mempunyai tugas mulia yakni menghafal

Al-Qur’an.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman,,,,hal. 596
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C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Strategi Sorogan Dan Setoran Dalam
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
Dalam rangka meningkatkan kualitas hafalan bagi penghafal Al-Qur’an
perlu adanya sesuatu yang menunjang dari beberapa faktor antara lain faktor
intern dan ekstern. Adapun penjelasan kedua faktor tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Faktor Pendukung Strategi Sorogan Dan Setoran Dalam Pembelajaran
Tahfidzul Qur’an
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah keadaan jasmani dan rohani siswa (santri).*
Faktor berasal dari dalam diri sendiri siswa, ini merupakan pembawaan
masing-masing siswa dan sangat menunjang keberhasilan belajar atau
kegiatan mereka.
Beberapa faktor yang yang berasal dari diri siswa antra lain sebagai
berikut:
1) Bakat
Secara umum bakat (aptitude) adalah komponen potensial
seorang siswa untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang.®* Dalam hal ini siswa yang memiliki bakat dalam menghafal
Al-Qur’an akan lebih tertarik dan lebih mudah menghafal Al-Qur’an.
Dengan dasar bakat yang dimiliki tersebut, maka penerapan metode

dalam menghafal Al-Qur’an akan lenih efektif. Minat Minat secara

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2000), hal.132.
% Ibid., hal.135-136
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sederhana berarti kecenderungan dan kegairahan yang sangat tinggi
atau keinginan besar terhadap sesuatu. Siswa yang memiliki minat
untuk menghafal Al-Qur’an akan secara sadar dan bersungguh-
sungguh berusaha menghafalkan kitab suci ini sebelum diperintah
oleh kyai/ustadz. Minat yang kuat akan mempercepat keberhasilan
usaha menghafal Al-Qur’an.

2) Motivasi Siswa

Yang dimkasud dengan motivasi disini adalah keadaan internal

organisme (baik manusia atau hewan) yang mendorong untuk berbuat
sesuatu. Siswa yang menghafalkan kitab suci ini pasti termotivasi oleh
sesuatu yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Motivasi ini bisa karena
kesenangan pada Al-Qur’an atau karena bisa karena keutamaan yang
dimiliki oleh para penghafal Al-Qur’an. Dalam kegiatan menghafal
Al-Qur’an dituntut kesungguhan tanpa mengenal bosan dan putus asa.
Untuk itulah motivasi berasal dari diri sendiri sangan penting dalam
rangka mencapai keberhasilan, yaitu mampu menghafal Al-Qur’an 30
juz dalam waktu tertentu.

3) Kecerdasan

Kecerdasan merupakan faktor yang sangat penting dalam

menunjang keberhasilan dan menghafal Al-Qur’an. Kecerdasan ini
adalah kemampuan psikis untuk mereaksi dengan rangsangan atau

menyesuaikan melalui cara yang tepat.®*® Dengan kecerdasan ini

% 1bid., hal. 134
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mereka yang menghafal Al-Qur’an akan merasakan diri sendiri bahwa
kecerdasan akan terpengaruh terhadap keberhasilan dalam hafalan Al-
Qur’an. Setiap individu mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda,
sehingga cukup mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani.
4) Usia yang cocok
Penelitian membuktikan bahwa ingatan pada usia anak-anak
lebih kuat dibandingkan dengan usia dewasa. Pada usia muda, otak
manusia masih sangat segar dan jernih, sehingga hati lebih fokus,
tidak terlalu banyak kesibukan, serta masih belum memiliki banyak
problem hidup. Untuk itulah usia yang cocok dalam upaya menghafal
Al-Qur’an ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya dalam
menghafalnya. Adapun usia yang cocok adalah pada usia sekitar 5
tahun hingga 23 tahun.
b. Faktor Esksternal
Faktor eksternal adalah adalah kondisi atau keadaan dilingkungan
sekitar siswa.>” Hal ini berarti bahwa factor-faktor yang berasal dari luar
diri siswa juga ada yang bisa menunjang keberhasilan dalam menghafal
Al-Qur’an.
Adapun faktor eksternal antara lain yaitu:
1) Tersedianya guru gira’ah maupun guru tahfidz (Instruktur)
Keberadaan seorang instruktur dalam memberikan bimbingan

kepada siswanya sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya dalam

%7 1bid., hal.132
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menghafalkan Al-Qur’an. Faktor ini sangat menunjang kelancaran
mereka dalam proses belajarnya tanpa adanya pembimbing,
kemungkinan besar mutu hafalan para siswa hasilnya kurang
berkualitas dan kurang memuaskan. Jadi dengan adanya instruktur
dapa diketahui dan dibenarkan oleh instruktur yang ada.
2) Pengaturan waktu dan pembatasan pembelajaran Al-Qur’an

Siswa dalam menghafal Al-Qur’an diperlukan waktu yang
khusus dan beban pelajaran yang tidak memberatkan para penghafal
yang mengikti tahfidzul Al-Qur’an, dengan adanya waktu khusus dan
tidak terlalu berat materi yang dipelajari para siswa (santri) akan
menyebabkan sisiwa lebih berkonsentrasi untuk menghafalkan Al-
Qur’an. Selain itu dengan adanya pembagian waktu akan bisa
memperbaharui semangat, motivasi dan kemauan, meniadakan
kejenuhan dan kebosanan. Dengan adanya semua ini, maka suatu
kondisi kegiatan menghafal Al-Qur’an yang rileks dan penuh
konsentrasi.

3) Faktor Lingkungan Sosial (Organisasi, pesantren, dan keluarga)

Lingkungan adalah suatu faktor yang mempunyai peranan yang
sangat penting terhadap berhasil tidaknya pendidikan agama.®® Hal ini
beralasan, bahwa lingkungan para siswa bisa saja menimbulkan
semangat belajar yang tinggi sehingga aktifitas belajarnya semakin

meningkat. Masyarakat sekitar organisasi, pesantren, keluarga yang

% Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama, ( Solo:Ramadhani,1993), hal. 40



37

mendukung kegiatan Tahfidzul Qur’an juga akan memberikan
stimulus positif pada para siswa sehingga mereka menjadi lebih baik
dan bersungguh-sungguh dan manteb dalam menghafal Al- Qur’an.
2. Faktor Penghambat Strategi Sorogan Dan Setoran Dalam
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an

a. Faktor Internal

1) Kurang minat dan bakat
Kurangnya minat dan bakat para siswa dalam mengikuti pendidikan
Tahfidzul Qur’an merupakan faktor yang sangat menghambat
keberhasilannya dalam menghafal Al-Qur’an, diman amereka cenderung
malas untuk melakukan tahfidz maupun takrir.
2) Kurang motivasi dari diri sendiri
Rendahnya motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri atupun
motivasi dari orang-orang terdekat dapat menyebabkan kurang
bersemangat untuk mengikuti segala kegiatan yang ada, sehingga ia
malas dan tidak bersungguh-sungguh dalam menghafalkan Al-Qu’ran.
Akibatnya keberhasilan untuk menghafalkan Al-Qur’an menjadi
terhambat bahkan proses hafalan yang dijalaninya tidak akan selesai-
selesai dan akan memakan waktu yang relatif lama.
3) Banyak dosa dan maksiat.
Hal ini karena dosa dan maksiat membuat seorang hamba lupa pada
Al-Qur’an dan melupakan dirinya pula, serta membutakan hatinya dari

ingat kepada Allah swt serta dari membaca dan menghafal Al-Qur’an.
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4) Kesehatan yang sering terganggu

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi orang yang
menghafalkan Al-Qur’an. Jika keschatan terganggu, keadaan ini akan
menghambat kemajuan siswa dalam menghafalkan Al-Qur’an, dimana
kesehatan dan kesibukan yang tidak jelas dan terganngu tidak
memungkinkan untuk melakukan proses tahfidz maupun takrir.
5) Rendahnya kecerdasan

IQ merupakan merupakan faktor yang sangat penting dalam
kegiatan Tahfidzul Qur’an. Apabila kecerdasan siswa ini rendah maka
proses dalam lemah hafal Al-Qur’an menjadi terhambat. Selain itu
lemahnya daya ingatan akibat rendahnya kecerdasan besa menghambat
keberhsilannya dalam menghafalkan meteri, karena dirinya mudah lupa
dan sulit untuk mengingat kembali materi yang sudah dihafalkannya.
Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan menjadi alasan
untuk tidak bersemangat dalam proses tahfidzul Qur’an. Karena hal yang
paling penting adalah kerajinan dan istiqgomah dalam menjalani hafalan.*
6) Usia yang lebih tua

Usia yang sudah lanjut menyebabkan daya ingat seseorang menjadi
menurun dalam menghafalkan Al-Qur’an diperlukan ingatan yang kuat,
karena ingatan yang lemah akibat dari usia yang sudah lanjut

menghambat keberhasilannya dalam menghafalkannya.

b. Faktor Eksternal

%9 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an..., hal. 141
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1) Cara instruktur dalam memberikan bimbingan
Cara yang digunakan oleh instruktur dalam memberikan
materi pelajaran bimbingan besar sekali pengaruhnya terhadap
kualitas dan hasil belajar siswa.*® Cara instruktur tidak disenangi
oleh siswa bisa menyebabkan minat dan motivasi belajar siswa
dalam menghafal menjadi menurun.
2) Masalah kemampuan ekonomi
Masalah biaya menjadi sumber kekuatan dalam belajaran
sebab kurangnya biaya sangat mengganggu terhadap kelancaran
belajar siswa (santri). Pada umumnya biaya ini diperoleh bantuan
orang tua, sehingga kiriman dari orang tua terlambat akan
mempunyai pengaruh terhadap aktifitas siswa.** Akibatnya tidak
sedikitpun diantara mereka yang malas dan turun motivasinya
dalam belajar menghafal Al-Qur’an.
3) Padatnya materi yang harus dipelajari siswa
Materi yang terlalu banyak atau padat akan menjadi salah
satu penghambat studi para siswa.*? Keadaan ini beralasan sekali
karena beban yang harus ditanggung siswa menjadi lebih berat dan
besar serta melelahkan.
Dengan adanya berbagai faktor yang menghambat pelaksanaan belajar

dalam metode-metode menghafal Al-Qur’an, maka perlu adanya untuk

“0Oemar Hamalik, Metode Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajar,(Bandung:
Tarsito,1983), hal.115

*! |bid., hal.117

*2 |bid., hal. 67
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memecahkannya. Menurut Oemar Hamalik, ada beberapa cara mengatasi

kesulitan dalam menghafal pelajaran adalah sebagai berikut:

a. Apa saja yang akan dihafal, maka terlebih dahulu hendaknya difahami
dengan baik. Jangan menghafal materi yang belum difahami, karena cara
ini akan menyebabkan Kkita akan bingung dan tidak bermanfaat.
Kemungkinan besar juga akan mudah terlupakan.

b. Bahan-bahan hafalan senantiasa diperhatikan, dihubungkan dan di
integrasikan dengan bahan-bahan yang sudah dimiliki. Apa saja yang
telah tersimpan dalam ingatan saudara dapat dijadikan latar belakang dari
pada hafalan baru, sehingga hafan itu menjadi satu keseluruhan dan
bukan sebagai tambahan yang lepas satu sama lain. Cara demikian akan
memudahkan untuk mengingat-ingat dan akan tahan lama.

c. Materi yang sudah saudara hafalkan, supaya sering diperiksa, di
reorganisasikan dan digunakan secara fungsional dalam situasi atau
perbuatan sehari-hari, seperti dalam percakapan, diskusi atau dalam
mengerjakan tugas.

d. Supaya dapat mengungkapkan dengan mudah, maka curahkan perhatian
sepenuhnya pada bahan hafalan itu, Berkat kemauan dan keinginan yang
kuat, maka perhatian dapat dikonsentrasikan sepenuhnya.*?

Berdasarkan upaya diatas bila diartikan atau dihubungkan dengan

kesulitan menghafal Al-Qur’an, maka ada beberapa upaya untuk

“ bid., hal 115
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mengatasinya. Adapun upaya tersebut dapat di terapkan di dalam hafalan

antara lain:

a. Senantiasa mengadakan pengulangan (Muraja’ah) dalam hafalan untuk
memperkuat ayat-ayat yang sudah dihafalkan.

b. Apa yang hendak dihafal sebaiknya dipahami dahulu agar mudah untuk
mengatasinya.

c. Senantiasa menjaga kesehatan, karena kesehatan itu memegang peranan
terpenting dalam aktifitas belajar, misalkan makan bergizi, istirahat yang
cukup, dan lakukan olahraga secukupnya.

d. Pada saat menghadapi kesulitan psikologis, hendaklah mengadakan
konsultasi dengan orang yang dipandang bisa membantu dan
mengatasinya. Misalnya dengan kyai atau orang tua.

Dengan demikian diprlukan beberapa upaya untuk mengatasi
kesulitan dalam menghfal Al-Qur’an, karena dalam setiap kegiatan
seseorang (termasuk siswa/ siswa) akan selalu dihadapkan dengan
permsalahan yang semuanya ini memerlukan jalan keluar untuk
memecahkannya. Dengan adanya pemecahan ini apa yang diharapkan dan
apa yang dilakukan baik oleh siswa maupun orang pada umumnya bisa

berjalan dengan lancar dalam rangka mencapai tujuanyang dicita-citakan.

D. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan telaah terhadap karya terdahulu.

Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu
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informasi tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan judul penelitian
dan digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah.

Dalam penelitian terdahulu ini peneliti akan mendeskripsikan
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini.
Adapun karya skripsi tersebut adalah:

Penelitian yang dilakukan Lutfiatul Khasanaholeh yang berjudul
“Metode Hafalan Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Di Rumah Tahfidz Al
Ikhlas Karangrejo Tulungagung” yang membahas tentang metode-metode
hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini. Keterkaitan penelitian tersebut
dengan skripsi ini adalah tentang bagaimana metode atau strategi yang
digunakan sekolah dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Hasil skripsi
tersebut lebih memfokuskan pada aktifitas penghafalan Al-Qur’an serta
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.**

Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis ingin
mengemukakan bahwa penelitian ini (yang dilaksanakan) berbeda dengan
penelitian yang telah disebutkan di atas dan belum ada yang mengulasnya,
yang membedakan adalah fokus kajian serta tujuan dari penelitian ini
yakni dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Tahfidzul
Qur’an. Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa penelitian ini layak

diangkat.

44 Lutfiatul Khasanah, Metode Hafalan Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini
Di Rumah Tahfidz Al Ikhlas Karangrejo Tulungagung. Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN Tulungagung, 2015.
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E. Paradigma Penelitian

Melihat di zaman modern ini semakin berkurangnya para penghafal Al-
Qur’an lingkungan sekitar kita. Disebabkan minat anak sekarang untuk
menjadi penghafal Al-Qur’an sangatlah jarang. Kebanyakan orang bercita-cita
ingin menjadi artis, penyanyi, model dan lain-lain. Oleh karena itu kita sebagai
umat islam harus menyiapkan orang yang mampu menghafal Al-Qur’an pada
setiap generasi yakni dengan menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah dari usia
anak-anak. Hal itu harus kita lakukan karena mengingat hukum menghafal Al-
Qur’an adalah fardhu kifayah. Untuk menarik minat mereka dibutuhkan
inovasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang fun dan interaktif serta
paham dengan kondisi psikologis Anak. Memang menyelenggarakan
pembelajaran menghafal Al-Qur’an bagi usia anak-anak bukanlah persoalan
mudah, melainkan dibutuhkan pemikiran dan analisis mendalam dari hal
perencanaan, metode, alat dan sarana prasarana, target hafalan, evaluasi
hafalan dan sebagainya. Oleh karena itu dibutuhkan pula manajemen
pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang tepat dan betul-betul dapat
memahami kondisi anak.

Salah satu sekolah yang mengajarkan pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang
biasanya diterapkan di Pondok pesantren, ternyata mampu diterapkan di
Sekolah Dasar Islam Tahfidz (SDIT) Baitul Qur’an yang terletak di Desa
Mangunsari Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Dari latar
belakang masalah yang telah terdeskripsi secara rinci, penelitian ini lebih

menitik beratkan pada strategi sorogan dan setoran dalam pembelajaran
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tahfidzul Qur’an yang terdiri dari bagaimana bentuk perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi yang dilakukan oleh Sekolah Dasar Islam Tahfidz (SDIT) Baitul
Qur’an yang terletak di Desa Mangunsari Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung.

Kerangka pikir pada penelitian ini terpola pada suatu alur pemikiran yang

terkonsep seperti tampak pada gambar tabel berikut ini:

SDIT Baitul Qur’an

\ 4

Tujuan SDIT Baitul Qur’an

Strategi Pembelajaran
Tahfidzul Qur’an

A 4 \ 4 v

Strategi sorogan Strategi Setoran Faktor pendukung dan
penghambat strategi

sorogan dan setoran dalam
pembelajaran tahfidzul
Qur’an

Bagan 1.1: Kerangka Berpikir Tentang
Strategi pembelajaran Tahfidzul Qur’an



